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ABSTRAK

Keterbatasan dan kemampuan sumber daya yang dimiliki oleh usaha mikro seringkali menjadi
masalah krusial dalam keberlangsungan operasional usahanya. Tujuan dari kegiatan
pengabdian masyarakat melalui program kemitraan masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan produksi pada kelompok usaha manufaktur logam. Bengkel
Kembang Sore dan CV Egindo merupakan dua usaha mikro di daerah Cisangkan dan Gunung
Batu - Cimahi yang bergerak dalam bidang pemesinan digandeng sebagai mitra pada program
ini. Kegiatan utama dalam pelaksanaan program ini adalah pelatihan teori dan praktik dalam
aspek teknikal dan manajerial serta dikuatkan dengan kegiatan pendampingan di lapangan.
Aspek teknikal difokuskan pada bidang pengelolaan pahat sebagai perkakas potong dalam
operasi pemesinan. Dukungan lain yang diberikan adalah penambahan fasilitas pendukung
dalam operasi pemesinan, yaitu berupa fasilitas penggerindaan atau pengasahan pahat yang
diperlukan. Kelancaran dan keberhasilan program ini sangat dipengaruhi oleh kerjasama dan
tingkat partisipasi aktif dari mitra selama pelaksanaan semua kegiatan. Evaluasi dan
pendampingan yang berkelanjutan serta penguatan dukungan bidang yang lain seperti desain
dan penggunaan perangkat lunak adalah diperlukan dalam kegiatan berikutnya dalam koridor
mitra binaan.

Kata kunci: Pemesinan, Perkakas Potong, Kemampuan Produksi.

1. PENDAHULUAN industri yang terlibat, baik dari aspek
] kualitas maupun variasi produk adalah
Industri manufaktur logam merupakan modal yang penting untuk mampu
jenis industry yang memiliki prospek pasar memenuhi  kebutuhan tersebut. Dalam
yang baik. Banyak produk berbahan logam praktik usaha manufaktur logam yang
diperlukan dala_m kehidupan s_ehari-hari, berskala kecil, masih banyak dijumpai
termasuk sebagai komponen mesin dan juga keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan
peralatan untuk keperluan industri. Produk- sumber daya manusianya, seperti operator
produk tersebut umumnya melibatkan mesin dan pengelolaan produksi.
operasi  pemesinan  dalam  rangkaian Salah satu keterbatasan SDM dalam
produksinya. Kemampuan produksi dari pengetahuan dan ketrampilan yang umum
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ditemukan di lingkungan usaha kecil
manufaktur logam adalah tentang pemilihan
dan penggunaan fasilitas produksi secara
maksimal. Pemilihan dan penggunaan serta
penanganan yang betul dari berbagai jenis
dan geometri pahat sebagai perkakas potong
dalam operasi pemesinan serta perlunya
kesesuaian terhadap parameter pemotongan
adalah penting dalam kinerja pemesinan
sehingga mampu menghasilkan produk
yang dipersyaratkan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya menunjukan bahwa keausan
dan geometri pahat memberikan efek
terhadap  kinerja  operasi  pemesinan
(Setyawan, 2011; Prayogo, 2012; Riduwan,
2013; Fata & Nikuei, 2010; Kumari et al,
2010; Dogra et al, 2011; Conradie et al,
2015; Akhilesh & Er, 2016). Begitu pula
pentingnya kesesuaiannya dengan
parameter pemotongan (Kadirgama et al,
2011; Sharma et al, 2013; Ojolo &
Ogunkomaiya, 2014).

Selain keterbatasan aspek di atas,
keterbatasan kemampuan dalam
pengelolaan  produksi  juga  umum

ditemukan. Penghitungan biaya produksi
dan penjadwalan kerja di bengkel biasanya
dilakukan dengan cara perkiraan semata
atau berdasarkan pengalaman dari pekerjaan
sebelumnya yang tidak terdokumentasikan
secara baik sehingga berkesan sekedarnya
dan beberapa kasus dinilai kurang
proporsional. Hietikko (2012)
menyampaikan bahwa dalam membuat
estimasi biaya dari suatu operasi manufaktur
harus memperhitungkan berbagai faktor
yang terlibat. Sistem perhitungan biaya-nya
pun bervariasi dalam hal biaya yang
diberikan pada objek biaya, dimana masing-
masing memiliki karakter yang berbeda
dalam penerapannya (Aurora, 2013).
Lemahnya kemampuan menghitung dan
menentukan  biaya  produksi  akan
berdampak langsung pada pengelolaan
anggaran (penerimaan dan pengeluaran
biaya) operasional usaha dan harga
jasa/produk  yang kurang konsisten,
sehingga berpengaruh pada kepercayaan
konsumen dan daya saing usaha yang
dijalankan. Berdasarkan uraian tersebut,
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obyek pengabdian pada masyarakat dalam
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini
adalah dua usaha kecil yang bergerak dalam
bidang manufaktur/ pemesinan logam, yaitu
CV Egindo dan Bengkel Kembang Sore
yang belum berbadan hukum.

Tim Pengusul Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) Universitas Jenderal
Achmad Yani (UNJANI) menggandeng
kedua usaha kecil tersebut sebagai Mitra
PKM mengingat lokasi yang relative dekat
serta adanya kedekatan secara institusional.
Keterbukaan  atas  keterbatasan  dan
keinginan berkembang dari kedua mitra
tersebut terlihat dalam relasi yang selama ini
terjalin  sebagai usaha kecil binaan.
Operasional usaha yang berjalan saat ini
masih sangat terbatas. Variasi jenis
pekerjaan dan kualitas penyelesaian
pekerjaan hanya berdasarkan pengalaman
dan kemampuan operator yang masih sangat
terbatas, sehingga variasi dan Kkualitas
produk yang mampu dihasilkan kedua mitra
menjadi  terbatas. Ketiadaan fasilitas
pendukung  produksi, seperti fasilitas
pengasah pahat yang telah aus dan atau perlu
dibentuk untuk kebutuhan produksi juga
merupakan keterbatasan yang dimiliki
mitra, Khususnya  terkait dengan
kemampuan dalam hal variasi dan kualitas
produk yang mampu dihasilkan oleh mitra.
Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan
kemampuan dalam pengelolaan usaha/
produksi (khususnya dalam menghitung
biaya produksi dan penjadwalan Kkerja)
menambah keterbatasan kemampuan yang
ada pada kedua mitra. Oleh karena itu,
peningkatan kemampuan produksi dari
kedua mitra dalam kondisi demikian
dilakukan dengan memberi pelatihan dan
pendampingan pada aspek teknikal dan
manajerial berdasarkan keterbatasan yang
dimiliki. Dukungan tambahan fasilitas
pengasahan/ penggerindaan kepada mitra
akan lebih menguatkan mitra dalam usaha
meningkatkan produksinya.
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2. METODOLOGI PELAKSANAAN

Program kemitraan masyarakat ini
dilaksanakan berdasarkan sub-sub program
dan dengan menggunakan metode yang
telah  ditetapkan sebelumnya, seperti
ditampilkan pada Tabel 1. Dimana setiap
sub program menuntut kerjasama yang baik
dan partisipasi aktif dari mitra serta
dilaksanakan dengan sasaran pencapaian
indikator yang jelas untuk setiap sub
programnya guna menjamin kelancaran,
keberhasilan dan keberlanjutan program.
Suasana dan aktivitas dari beberapa sub
program Yyang telah ditetapkan serta
pelaksanaann dari kegiatan program ini
disajikan pada Gambar 1.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Program
Kemitraan Masyarakat

No. Sub Program Metode

FGD dan
Kolaborasi dalam
perancangan dan

Pengadaan peralatan
1 | penggerindaan /asah

pahat bagi mitra. produksi /
pengadaan
Pelatihan aspek
teknikal-I:
Pemilihan serta
penggunaan dari e Ceramah
2 | berbagai jenis dan o Praktek di

geometri pahat serta laboratorium
kesesuaiannya

terhadap parameter

pemesinan.

Pelatihan aspek

teknikal-I1:

Pgr?gaZ?rnadnagsn * Ceramah
3 | Pendd o Praktek di

berbagai jenis dan
geometri pahat yang
digunakan dalam
operasi pemesinan.

laboratorium

Pelatihan aspek
manajerial:

4 | Penghitungan biaya
produksi dan
penjadwalan kerja.

e Ceramah
e Latihan soal

Pendampingan di Pendampingan

5 lapangan: aspek dalam praktik /
teknikal & implementasi di
manajerial. lapangan.

Gambar 1. Pelaksanaan Aktivitas
Sub-sub program

Keterangan Foto:
a) Dukungan pengadaan fasilitas
gerinda pahat.
b) Pelatihan aspek teknikal.
c) Pelatihan aspek manajerial.
d) Kegiatan pendampingan di
lokasi mitra.

3. HASIL DAN LUARAN
Kegiatan-kegiatan  dalam  Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) peningkatan



Jurnal Dharma Bhakti Ekuitas
Vol. 03 No. 01, September 2018 ISSN: 2528-2190

kemampuan produksi pada kelompok usaha
manufaktur  logam ini  dilaksanakan
berdasarkan 5 (lima) sub-program utama
dengan target hasil sebagai berikut:

1.

Pengadaan peralatan penggerindaan/
asah pahat bagi mitra.

Diberikannya dukungan penambahan
fasilitas pendukung produksi berupa
mesin  pengasah/ gerinda pahat
sebagai perkakas potong dalam
operasi  pemesinan  dimaksudkan
untuk lebih menguatkan prasarana
produksi dalam upaya peningkatan
kemampuan produksi.

Pelatihan aspek teknikal-I dengan
materi pemilihan serta penggunaan
dari berbagai jenis dan geometri pahat
serta kesesuaiannya terhadap
parameter pemesinan.

Materi tersebut diberikan untuk
menambah dan meningkatkan
pengetahuan praktis serta
ketrampilan/kemampuan teknis dari
operator mesin dalam pengoperasian
mesin perkakas, khususnya terkait
dengan pengaturan parameter
pemotongan dan perkakas potong/
pahat yang digunakan. Hal tersebut
didasarkan beberapa studi sebelumnya
yang menyatakan adanya keterkaitan
yang dekat antara pahat dan parameter
pemotongan terhadap Kinerja operasi
pemesinan (Kadirgama et al, 2011,
Sharma et al, 2013; Ojolo &
Ogunkomaiya, 2014).

Pelatihan aspek teknikal-11 dengan
materi pengasahan dan penggerindaan
berbagai jenis dan geometri pahat
yang digunakan dalam operasi
pemesinan.

Materi ini diberikan untuk
meningkatkan pengetahuan praktis
dan ketrampilan/ kemampuan teknis
dari operator mesin dalam
pengasahan/ penggerindaan pahat
sebagai perkakas potong dalam
operasi pemesinan. Hal ini didasarkan
pada beberapa penelitian sebelumnya
yang menunjukan bahwa keausan dan
geometri pahat memberikan efek
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terhadap Kinerja operasi pemesinan
(Setyawan, 2011; Prayogo, 2012;
Riduwan, 2013; Fata & Nikuei, 2010;
Kumari et al, 2010; Dogra et al, 2011,
Conradie et al, 2015; Akhilesh & Er,
2016).

4. Pelatihan aspek manajerial dengan

materi penghitungan biaya produksi
dan penjadwalan kerja.
Pemberian materi ini dimaksudkan
untuk meningkatkan pengetahuan
praktis dan kemampuan teknis dalam
hal manajemen produksi, khususnya
terkait pengaturan kerja dan penetapan
biaya produksi bagi pengelola/
penanggungjawab produksi di setiap
mitra. Mengingat bahwa dalam
pembuatan estimasi biaya dari suatu
operasi manufaktur harus
memperhitung-kan berbagai faktor
yang terlibat (Hietikko, 2012), dimana
sistem dalam perhitungan biaya-nya
pun bervariasi karena karakter yang
berbeda dalam penerapannya (Aurora,
2013).

5. Pendampingan di lapangan dalam
aspek teknikal maupun manajerial.
Sub program ini dilaksanakan di
lokasi mitra, dimana bertujuan untuk
lebih memastikan bahwa tambahan
pengetahuan dan ketrampilan paktis
yang telah diberikan selama pelatihan
sebelumnya dapat dan sanggup
diimplementasikan oleh mitra dalam
operasional usahanya sehari-hari.

Sementara itu, target luaran dari
kegiatan peningkatan kemampuan produksi
pada kelompok usaha manufaktur logam
melalui Program Kemitraan Masyarakat

(PKM) ini meliputi:

1. Publikasi pada Jurnal Nasional yang
memiliki ISSN dan juga melalui media
online. Hal ini dimaksudkan untuk
menginformasikan kegiatan yang telah
dilaksanakan  kepada  masyarakat
khusus dan masyarakat umum.

2. Peningkatan kualitas daya saing, jasa
dan sumber daya manusia (SDM) serta
penerapan iptek di masyarakat dan juga
tata nilai masyarakat di mitra.
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Peningkatan yang dimaksud meliputi
penggunaan fasilitas produksi secara
maksimal  besrta pemilihan  dan
penggunaan pahat sebagai perkakas
potong dalam operasi pemesinan bagi
beberapa operator mesin. Sementara
peningkatan kemampuan SDM
pengelola/ penanggung- jawab produksi
dalam hal penghitungan/ penentuan
biaya produksi serta pengaturan/
penjadwalan  kerja di  bengkel.
Peningkatan tersebut diperoleh melalui
pelatihan teori dan praktek yang
dijalankan serta diperkuat dengan
pendampingan di lapangan/ lokasi

mitra.
3. Penambahan  fasilitas  pendukung
produksi berupa fasilitas

penggerindaan/asah pahat. Hal ini dapat
lebih menguatkan mitra, mengingat
bahwa  fasilitas  tersebut  dapat
menambah/ meningkatkan kemampuan
produksi dalam hal variasi dan volume
produksi dari mitra.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Program kemitraan masyarakat (PKM)
peningkatan kemampuan produksi pada
kelompok usaha manufaktur logam telah
dilaksanakan. Untuk dapat meningkatkan
kemampuan produksinya, selain
mendukung pengadaan fasilitas pendukung
produksi yang diperlukan berupa mesin
gerinda/ pengasah pahat, serangkaian

pelatihan dalam aspek teknikal dan
manajerial  yang  diperkuat  dengan
pendampingan  di  lapangan  adalah

merupakan kegiatan inti dalam program ini.
Kerjasama yang baik serta partisipasi aktif
dari mitra PKM mendukung kelancaran dan
keberhasilan pelaksanaan program ini.
Selain ketrampilan dan kemampuan praktis

dari  operator mesin  dalam  hal
pengoperasian  mesin  perkakas dan
pemilihan  pahat yang  diperlukan,

ketrampilan dalam penggerindaan dan
pengasahan pahat yang aus ataupun yang
perlu dibentuk juga meningkat. Sementara
kemampuan dari pengelola/ penanggung

jawab produksi mitra PKM juga meningkat,
meliputi pengaturan/ penjadwalan kerja
serta menghitung/ menetukan  biaya
produksi. Sehingga secara umum dapat
dikatakan bahwa program ini berjalan lancar
dan sukses dalam upaya meningkatkan
kemampuan produksi dari mitra PKM,
walaupun untuk hasil yang signifikan masih
diperlukan lebih banyak waktu lagi.

Selain itu, untuk tahapan program
berikutnya perlu diberikan juga penguatan
aspek teknikal dalam hal yang lain (misal:
kemampuan dalam desain)  serta
pendampingan yang berkesinambunagan
dapat terus dilakukan dalam konteks mitra
binaan.
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